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» MINUMAN KERAS

Nekat Jual Bir,

JOGJA-Setelah resmi mengeluarkan
Surat Edaran terkait larangan
penjualan minuman keras (miras)
ke seluruh minimarket se-Kota
Jogja, Pemerintah Kota (Pemkot)
Jogja akan menutup dan menarik
izin usaha minimarket yang nekat
menjual miras, setelah 16 April 2015.

» Dina_s Ketertiban harus tegas
dalam menertibkan penjualan
miras di minimarket

» Larangan ini diyakini tak ganggu
wisatawan

melakukan pelanggaran serupa. Disebut-
kan Wakil Walikota Jogja, Imam Priyono
penerapan SE tersebut demi membangun
kesadaran seluruh warga Kota Jogja, bahwa
Jogja adalah kota budaya. Dan tidak lain,
agar Kota Jogja menjadi lebih aman dari
pengaruh buruk konsumsi miras. “Kami
pastikan ada penertiban terhadap bentuk
pelanggaran,” ujarnya, Jumat (13/2).

Ui Febriarmi

Selain  itu, warung-warung kecil
sedianya juga akan turut ditindak apabila

Selain itu, imbuh Imam, di Kota Jog-
ja, di perempatan Tugu hingga Titik Nol

untuk supermarket, pihaknya masih akan
melakukan pengkajian.

banyak remaja dan wisatawan yang duduk-
duduk di sana. Untuk menjaga keamanan
tetap tercipta di lokasi tersebut, Pemkot
akan menetapkan untuk tidak ada alkohol
yang dijual di jalur tersebut.

"Kaitannya dengan ini, Dinas Ketertiban
harus tegas dalam menjalankan tugasnya.
Kami tidak takut wisatawan mancanegara
akan berkurang, karena tidak semua wi-
salawan mancanegara minum minuman
keras,” ungkap Imam, yakin,

Untuk sementara ini, larangan menju-
al miras berkadar di bawah lima persen
baru berlaku pada minimarket. Sedangkan

Anggota Komisi A, Dewan Perwakilan
Rakvat Daerah Kota Jogja, Bambang Anjar
Jalumurti meminta adanya jeda wakiu,
antara masa larangan dikeluarkan hing-
ga penerapan sanksi. Agar tidak muncul
kerugian yang berjumlah besar di pihak
pedagang.

"Apar ada waktu untuk masa sosialisa-
si, jadi nanti setelah 16 April 2015, tidak
ada alasan lagi pedagang tidak menerima
sosialisasi. Hanya, pada proses itu, Dinas
Ketertiban sudah mulai melakukan penge-
cekan,” terang Bambang, yang diusung
dari Partai Keadilan Sejahtera itu.
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